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Abstract: This study aims to describe the perceptions of students of the Islamic Economics
Study Program towards the implementation of effective and efficient working methods in the
learning process of the Entrepreneurship course at STAI Ibnu Rusyd Kotabumi. The approach
used is qualitative with a descriptive study method. Data were obtained through in-depth
interviews, observations, and documentation of a number of students who have taken the
course. The results of the study indicate that most students are aware of the importance of
effective and efficient working methods, especially in terms of time management, structured
task completion, and optimal utilization of learning resources. However, the level of
understanding and application of these working methods still varies, depending on
background experience, personal motivation, and academic environmental support. These
findings indicate that a positive perception of effective and efficient working methods can
encourage students to be more active, independent, and productive in the entrepreneurship
learning process. Therefore, the role of lecturers and institutions is needed to guide students
in forming more systematic and professional work patterns.

Keywords
Student perceptions, effective and efficient working methods, entrepreneurship, learning,
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa Program
Studi Ekonomi Syariah terhadap penerapan cara bekerja efektif dan efisien dalam proses
pembelajaran mata kuliah Kewirausahaan di STAI Ibnu Rusyd Kotabumi. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif dengan metode studi deskriptif. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi terhadap sejumlah mahasiswa yang telah mengikuti
mata kuliah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
menyadari pentingnya cara bekerja yang efektif dan efisien, terutama dalam hal
manajemen waktu, penyelesaian tugas secara terstruktur, serta pemanfaatan sumber daya
belajar secara optimal. Namun demikian, tingkat pemahaman dan penerapan cara bekerja
tersebut masih beragam, tergantung pada latar belakang pengalaman, motivasi pribadi,
dan dukungan lingkungan akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi yang
positif terhadap cara bekerja efektif dan efisien dapat mendorong mahasiswa untuk lebih
aktif, mandiri, dan produktif dalam proses pembelajaran kewirausahaan.
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PENDAHULUAN yang diterima oleh setiap individu secara

Persepsi adalah proses kognitif di berbeda baik itu objek maupun peristiwa.

mana individu menyeleksi,
(Febrian Valentino & Widwi

Handari Adji, 2023) Dalam konteks

mengorganisasi, dan menginterpretasikan

stimulus dari lingkungan untuk

. ) pendidikan, persepsi merujuk pada cara
memberikan makna terhadap dunia

. . individu, seperti siswa atau mahasiswa,
sekitarnya. Menurut Robbins (2003)
) . ~ memahami dan menafsirkan informasi
didalam  (Politis, 2006), persepsi

) o atau stimulus yang diterima selama
merupakan kesan yang diperoleh individu

_ ) _ proses pembelajaran. Desmita (2012)
melalui pancaindra, yang kemudian

. . . _ didalam (Keguruan et al, 2016)
dianalisis, diinterpretasikan, dan

) . . o menyatakan bahwa persepsi merupakan
dievaluasi sehingga individu tersebut

. salah satu aspek kognitif manusia yang

memperoleh makna. Walgito (2003)
. sangat penting, yang memungkinkannya

dalam (Nurzaini, 2011) menyatakan

) untuk mengetahui dan memahami dunia
bahwa persepsi merupakan proses

sekelilingnya. Menurut Walgito (2010)
didalam (Samantha & Almalik, 2022),

pengorganisasian dan penginterpretasian

terhadap stimulus yang diterima oleh

o . o persepsi dalam pendidikan melibatkan
individu sehingga menjadi sesuatu yang

) ] proses pengorganisasian dan
berarti. Jalaludin Rakhmat (2009)

o _ ) penginterpretasian stimulus yang
mendefinisikan persepsi sebagai

] o diterima oleh individu sehingga menjadi
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau

) sesuatu yang Dberarti, yang dapat
hubungan-hubungan yang diperoleh

_ ) ) memengaruhi sikap dan perilaku dalam
dengan menyimpulkan informasi dan

. , proses pembelajaran.
menafsirkan pesan (Ii & Pustaka, 2002).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan Dengan demikian, persepsi dalam
bahwa persepsi adalah pengorganisasian konteks pendidikan sangat penting karena

dan penginterpretasian terhadap stimulus memengaruhi bagaimana siswa atau
mahasiswa menerima, memahami, dan
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merespons materi pembelajaran serta
interaksi dalam lingkungan pendidikan.
Pemahaman yang mendalam tentang
persepsi, baik secara umum maupun
konteks

dalam pendidikan,

pendidik

dapat

membantu dan institusi
pendidikan dalam merancang strategi
pembelajaran yang efektif dan efisien,
kebutuhan dan

sesuai dengan

karakteristik peserta didik.

Efektivitas kerja mengacu pada
keahlian individu atau tim dalam mencapai
tujuan yang telah dirancang dengan hasil
yang memuaskan. Efektivitas kerja sebagai
acuan agar pekerjaan dapat terselesaikan
tepat pada target yang telah ditetapkan
didalam (Mahardita, 2017). Hal ini
menekankan pada pencapaian sasaran atau
target yang telah direncanakan sebelumnya
(Febrian Valentino & Widwi Handari Adji,

2023).

Siagian  (2007) mengemukakan
beberapa indikator efektivitas kerja, antara
lain: tepat waktu; Penyelesaian pekerjaan
sesuai pada waktu yang telah ditentukan,
tepat sasaran; Hasil pekerjaan seiras pada
tujuan atau target yang telah ditetapkan,
tepat guna; Penggunaan sumber daya yang
sesuai dengan rencana dan memberikan
hasil yang optimal. Indikator-indikator ini

membantu dalam mengukur sejauh mana

efektivitas kerja tercapai dalam suatu

organisasi atau individu (Ambia, 2018).

Efisiensi kerja berkenaan pada
penggunaan sumber daya dengan optimal
untuk mencapai hasil yang diharapkan.
Menurut Hasibuan (1984), efisiensi
merupakan komparasi utama antara input
(masukan) dan output (luaran), yang
berarti mengerjakan pekerjaan dengan

benar (doing things right) (Hidayat et al,,

2021). Hal ini menekankan pada
penghematan sumber daya tanpa
mengorbankan kualitas hasil kerja
(Hamsinah, 2018).

Syamsi  (2007)  menyebutkan

beberapa indikator efisiensi kerja, antara

lain: Pemahaman Tujuan Pekerjaan;

Mengerti tujuan dan latar belakang dari

pekerjaan dilaksanakan.

yang

Perencanaan Waktu; Merancang

pekerjaan termasuk berapa lama waktu

yang ditargetkan. Pembagian Tugas;

Membagi pekerjaan rumit menjadi
pekerjaan-pekerjaan ringan untuk
memudahkan penyelesaian.

Pengembangan Diri; fahami kemampuan
diri serta berani belajar dari orang lain
efisiensi

untuk meningkatkan kerja.

Semangat dan Ketekunan Memiliki

semangat pantang menyerah dan saling

menguatkan dalam tim kerja (Hamsinah,
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2018). Indikator-indikator ini membantu
dalam menilai seberapa efisien seseorang
atau organisasi dalam melaksanakan

tugas-tugasnya. Dengan  memahami

definisi dan indikator bekerja secara
efektif dan efisien, individu dan organisasi
dapat meningkatkan  kinerja  dan
produktivitas mereka. Penerapan prinsip-
prinsip ini penting untuk mencapai tujuan

dengan penggunaan sumber daya yang

optimal.
Tujuan utama pembelajaran
kewirausahaan adalah membentuk

individu yang berkarakter, cerdas, dan

berjiwa wirausaha. Hal ini bertujuan agar

dapat menanamkan esensi inti
kewirausahaan kepada peserta didik agar
mereka dapat berkontribusi dalam

kesejahteraan masyarakat (Sari et al,

2024). Selain itu, pendidikan

kewirausahaan juga bertujuan untuk
menunjang individu yang belum memiliki
jiwa kewirausahaan

agar dapat

membangun rasa percaya diri,
mengembangkan kreativitas dan inovasi,
serta berani mengambil risiko. Hal ini
penting untuk mendorong minat generasi

muda dalam berwirausaha (Hasan, 2020).

Metode pembelajaran kewirausahaan

efektif melibatkan pendekatan

yang

praktis seperti metode ceramah, diskusi,

kunjungan lapangan, dan resitasi. Metode-
metode ini dirancang untuk membantu
mahasiswa menciptakan peluang usaha,
menganalisis dan mengelola risiko, serta

membuat desain bisnis

yang
komprehensif (Hendarti et al, 2014).

Selain itu, pengembangan metode

pembelajaran kewirausahaan berbasis
proyek juga telah terbukti efektif dalam

meningkatkan karakter wirausaha

mahasiswa. Pendekatan ini

memungkinkan mahasiswa untuk terlibat

langsung dalam proses pembelajaran

yang lebih aplikatif dan kontekstual

(Ummah, 2019).

Pembelajaran kewirausahaan yang
efektif dapat meningkatkan efisiensi dan

efektivitas  kerja  individu. Dengan

memiliki jiwa kewirausahaan, individu
atau organisasi akan memiliki inovasi,

optimisme, dan berlomba untuk

menciptakan cara-cara baru yang lebih
efisien dan efektif (Wibowo, 2011). Selain

itu, pendidikan kewirausahaan juga

berperan dalam mengurangi angka

pengangguran dan biaya yang dikeluarkan

negara dengan menciptakan lapangan

kerja baru melalui wirausaha. Hal ini

menunjukkan ~ bahwa  pembelajaran

kewirausahaan tidak hanya berdampak

pada individu, tetapi juga pada
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perekonomian secara keseluruhan. Selain

itu, pendidikan kewirausahaan juga

berperan dalam mengurangi angka
pengangguran dan biaya yang dikeluarkan
negara dengan menciptakan lapangan
kerja baru melalui wirausaha. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  pembelajaran
kewirausahaan tidak hanya berdampak
pada individu, tetapi juga pada
perekonomian secara keseluruhan (Cucu

Herlina et al., 2024).

Dengan demikian, pembelajaran
kewirausahaan yang dirancang dengan
tujuan yang jelas dan metode yang tepat
dapat membentuk individu yang mampu
bekerja secara efektif dan efisien, serta
berkontribusi positif terhadap masyarakat

dan perekonomian.

KONSEP TEORI

Dalam pembelajaran kewirausahaan
cara bekerja efektif dan efisien harus
dilakukan untuk menunjang keberhasilan
baik dalam pembelajaran maupun dalam
berwirausaha. Dimana cara bekerja efektif
dan efisien memiliki manfaat penting. Salah
satu manfaat utama adalah peningkatan
produktivitas kerja baik bagi individu maupun
organisasi. Dengan efektivitas, pekerja mampu
mencapai tujuan dan target kerja secara tepat
efisiensi memastikan

sasaran, sementara

bahwa waktu dan sumber daya yang

digunakan  seminimal  mungkin  untuk

mencapai hasil tersebut (siregar, 2011). Untuk

memahami cara bekerja efektif dan efisien
dalam pembelajaran, kita dapat mengkaji
beberpa teori berikut ini.

1. Teori Manajemen oleh Henri Fayol
Henri Fayol mengemukakan prinsip-

prinsip manajemen klasik, yang dua di
antaranya sangat relevan yaitu:

o Efisiensi (Efficiency): Penggunaan
sumber daya secara hemat dan
optimal.

o Efektivitas (Effectiveness):
Pencapaian tujuan atau hasil yang
diinginkan.

Relevansi: Dalam kewirausahaan atau

pembelajaran, prinsip ini mengajarkan

pentingnya perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian agar kerja menjadi efektif
dan efisien.

2. Teori SMART Goals (George T. Doran,
1981)
SMART adalah akronim dari:
e Specific (spesifik)
e Measurable (terukur)
e Achievable (dapat dicapai)
e Realistic (realistis)
e Time-bound (batas waktu)

Relevansi: Dengan menerapkan tujuan

SMART, individu atau tim dapat bekerja
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lebih terarah (efektif) dan tidak Relevansi: Untuk bekerja secara efisien dan
membuang waktu (efisien). efektif, perlu adanya sinergi antara
3. Teori Time Management oleh Stephen R. keterampilan, motivasi, dan lingkungan
Covey kerja yang mendukung.
Dalam bukunya "The 7 Habits of Penutup
Highly  Effective People”, Covey Persepsi adalah pengalaman seorang

memperkenalkan konsep manajemen individu dalam mengumpulkan informasi

waktu  berdasarkan penting dan dari suatu objek. Dalam penelitian ini

mendesak; Fokus pada tugas mahasiswa STAI Ibnu Rusyd Kotabumi

yang
penting tetapi tidak mendesak untuk program studi Ekonomi Syariah menyadari
mencapai efektivitas jangka Panjang. bahwa pentingnya cara bekerja efektif dan
Relevansi: Mengatur prioritas membantu efesien dalam pembelajaran kewirausaahn
wirausahawan

hasil

pelajar dan ini. Dimana cara bekerja efektif dan efesien

menyelesaikan tugas dengan ini dapat membantu mahasiswa dalam hal

optimal tanpa membuang-buang waktu manajemen waktu, penyelesaian tugas

atau tenaga. secara terstruktur, serta pemanfaatan

4. Teori Behaviorisme (Skinner) sumber daya belajar secara optimal.
Dalam konteks pembelajaran, teori

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan

behaviorisme menekankan penguatan

positif dan pengulangan sebagai cara

untuk meningkatkan performa yang digunakan adalah kualitatif dengan

Relevansi: Melatih kebiasaan kerja yang
sistematis dan terstruktur membantu

menciptakan kebiasaan yang efektif dan

metode studi deskriptif. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi,

terhadap sejumlah mahasiswa yang telah

mengikuti  mata  kuliah  tersebut.

efisien.

5. Teori Produktivitas (John P. Campbell) Penelitian ini dilaksanakan selama satu

Campbell menjelaskan bahwa  Semester pada tahun pelajaran
produktivitas individu dipengaruhi oleh: 2024/2025 dengan jumlah sampel 40
mahasiwa. Objek penelitian adalah

e Kemampuan

o mahasiswa STAI Ibnu Rusyd Kotabumi
e Motivasi

Program Studi Ekonomi Syari’ah semester

. 4,
kerja
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kesadaran

Mahasiswa  Terhadap

Pentingnya Efektivitas dan Efisiensi
Berdasarkan hasil wawancara dan

mahasiswa

dokumentasi, mayoritas

menunjukkan kesadaran akan
pentingnya menerapkan cara bekerja
yang efektif dan efisien. Mayoritas
bahwa

mahasiswa menyadari

keberhasilan dalam pembelajaran
kewirausahaan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan untuk menyelesaikan tugas
secara tepat sasaran (efektif) dan
dengan penggunaan waktu serta sumber
daya yang optimal (efisien). Kesadaran
ini muncul dari pengalaman akademik
serta penekanan dosen terhadap
pentingnya kerja terstruktur. Mahasiswa
menunjukkan ~ pemahaman  bahwa
manajemen waktu dan penyelesaian
tugas secara sistematis merupakan kunci
keberhasilan dalam mata  kuliah
kewirausahaan (Rahmawati et al., 2025)

Menurut Siregar (2021), cara kerja
efektif dan efisien sangat penting dalam
meningkatkan produktivitas baik bagi

individu maupun organisasi. Dengan

bekerja efektif, mahasiswa mampu
mencapai target pembelajaran,
sedangkan efisiensi menuntut
mahasiswa untuk meminimalisir

pemborosan  sumber daya yang

digunakan.

. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Mahasiswa

Penelitian mengungkap bahwa persepsi
mahasiswa terhadap cara bekerja efektif
dan efisien dipengaruhi oleh latar
belakang pengalaman pribadi, motivasi
internal, dan dukungan akademik dari
lingkungan kampus. Mahasiswa dengan
pengalaman organisasi atau wirausaha
cenderung memiliki pola kerja yang
lebih terstruktur dan tanggap terhadap

waktu, dibandingkan mahasiswa yang

kurang aktif.
Hal ini sejalan dengan  teori
produktivitas Campbell, yang

menyatakan bahwa produktivitas sangat
dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi,

dan konteks kerja.

. Peran Pendidikan Kewirausahaan

dalam Pembentukan Pola Kerja

Mahasiswa

Pembelajaran kewirausahaan terbukti
memiliki kontribusi penting dalam
pembentukan sikap kerja efektif dan
efisien. Dalam konteks ini, mahasiswa
untuk waktu,

belajar mengelola

merancang  strategi  kerja, serta
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mengevaluasi  hasil  kerja  secara
sistematis.

Penelitian ini mendukung pendapat
Wibowo (2011) bahwa pendidikan
kewirausahaan dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kerja, serta
membangun semangat inovatif dan
solutif yang dibutuhkan dalam dunia

kerja dan usaha sesaat.

4. Tingkat Variasi dalam Penerapan
Strategi Efektif dan Efisien

Meskipun sebagian besar mahasiswa
memahami pentingnya cara kerja efektif
dan efisien, tingkat penerapannya masih
bervariasi. Beberapa mahasiswa sudah
terbiasa membuat perencanaan waktu
dan  bekerja  secara  kolaboratif,
sementara yang lain masih mengalami
kendala dalam manajemen tugas dan
keterlambatan penyelesaian.

Faktor yang menjadi hambatan meliputi
kurangnya manajemen waktu pribadi,
rendahnya kedisiplinan belaja, dan

penggunaan media pembelajaran yang

kurang menarik.

4. Dukungan Lingkungan Akademik
dan Peran Dosen

Penelitian menunjukkan bahwa dosen
dan institusi berperan penting dalam

membimbing mahasiswa membentuk

pola  kerja  yang  profesional.
Mahasiswa merasa terbantu ketika
dosen memberikan tugas yang
berbasis proyek, memberikan umpan
balik  yang  konstruktif, serta
memberikan teladan dalam efisiensi

kerja.

5. Impak Positif pada Kemandirian

dan Produktivitas

Hasil penelitian menegaskan bahwa
mahasiswa yang memiliki persepsi
positif terhadap cara bekerja efektif
dan efisien lebih cenderung untuk
menjadi:

e Mahasiswa yang mandiri dan tidak
menunggu perintah dosen.

 Proaktif dalam menyelesaikan tugas.
e Produktif dalam menghasilkan karya
atau tugas yang berkualitas.

Hal ini mendukung pendapat Ummah
(2019) bahwa pembelajaran berbasis
proyek dapat menumbuhkan karakter
wirausaha, termasuk Kkerja Kkeras,
ketekunan, dan efisiensi dalam

menghadapi tantangan pembelajara
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KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian
membuktikan bahwa mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah STAI Ibnu Rusyd
Kotabumi memiliki persepsi yang cukup
baik terhadap pentingnya cara bekerja
efektif dan efisien dalam pembelajaran
kewirausahaan. Meskipun implementasinya
masih belum merata, dukungan dari dosen
dan lingkungan akademik  sangat
menentukan keberhasilan pembentukan
pola kerja tersebut. Penanaman jiwa
wirausaha melalui pendidikan yang
aplikatif dan berbasis pengalaman terbukti
mendorong mahasiswa untuk menjadi
pribadi yang mandiri, terorganisir, dan

produktif.
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